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MOTTO 

 

        

Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

“Keep going! No matter if it‟s even more tiring, learn to endure it and 

step over it. More opportunities will come to you.” 
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ABSTRAK 

 

Judul : FANATISME REMAJA TERHADAP MUSIK 

POPULER KOREA DALAM PERSPEKTIF 

PSIKOLOGI SUFISTIK (STUDI KASUS 

TERHADAP EXO-L) 

Penulis  : Erna Dwi Nugraini 

NIM  : 124411016 

 

Korea Selatan, melalui Korean Wave, hadir di tengah 

masyarakat global dengan berbagai macam produk budaya populer 

seperti drama, musik, film, fashion dan lain sebagainya. Dengan 

media massa sebagai perantara, produk budaya pop Korea dengan 

mudah diterima dan digandrungi banyak orang di berbagai belahan 

dunia. Salah satu produk budaya yang menjadi pionir adalah musik 

populer Korea (K-pop). Keberhasilan K-pop mencuri perhatian 

masyarakat dunia memunculkan remaja-remaja fanatik yang 

mengatasnamakan diri sebagai penggemar. Fanatisme terhadap K-pop 

ini ditunjukkan dengan menjadi penggemar suatu group band atau 

artis tertentu. Penelitian ini melakukan studi kasus terhadap EXO-L, 

penggemar dari boy group band EXO, dengan melihat bagaimana 

kefanatikan mereka terhadap EXO dihadirkan dalam perspektif 

psikologi sufistik. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Teori dasar yang digunakan 

adalah teori penggemar Henry Jenkins dan konsep potensi ruhaniah 

manusia oleh Imam al-Ghazali. Data diperoleh melalui observasi, in-

depth interview terhadap tiga (3) subjek penelitian, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku fanatik subjek didasari 

atas ketidakmampuan menyeimbangkan potensi ruhaniah yang ada di 

dalam diri mereka. Dorongan untuk memenuhi kebutuhan afeksi dan 

emosi membuat diri subjek didominasi oleh nafs syahwaniyah dan 

ghadhabiyah. Mereka berada dalam tingkatan kepribadian amarah 

(jiwa yang memerintah) yang memiliki kekuatan pendorong naluri 

sehingga belum mampu membedakan antara kebaikan dan keburukan. 

 

Kata kunci: fanatisme, remaja, K-pop, EXO-L, psikologi sufistik 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata bahasa Arab yang dipakai dalam penulisan 

skripsi ini berpedomanan pada “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” 

yang dikeluarkan berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI tahun 1987. Pedoman 

Transliterasi Arab-Latin yaitu sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 

arab dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan 

tanda, dan sebagian lain lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya 

dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ Es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
Ha (dengan titik 

dibawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż ذ
Zet (dengan titik 

diatas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad ṣ ص
Es (dengan titik 

dibawah) 

 Dad ḍ ض
De (dengan titik 

dibawah) 

 Ta ṭ ط
Te (dengan titik 

dibawah) 

 Za ẓ ظ
Zet (dengan titik 

dibawah) 

 Koma terbalik (diatas) …׳ ain„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ؼ

 Qaf Q Ki ؽ

 Kaf K Ka ؾ

 Lam L El ؿ

 Mim M Em ـ

 Nun N En ف

 Wau W We ك

 Ha H Ha ق

 Apostrof ׳..... Hamzah ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal  tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau 

diftong. 
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a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambanganya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 
Nama 

Huruf 

Latin 
Nama 

َ
 Fathah A A 

 ِ Kasrah I I 

 ُ Dhammah U U 

b. Vokal Rangkap 

Vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf, yaitu: 

Huruf 

Arab 
Nama 

Huruf 

Latin 
Nama 

ْ ...ي―  َ  Fathah dan ya Ai A dan I 

َ  ―وْ...  Fathah dan 

wawu 
Au A dau U 

 

Kataba   ك ت ب  - yażhabu   ي ذْى ب 
Fa׳ala   فػ ع ل  - su׳ila    س ئِل 

Żukira   د  كِر  - Kaifa    ك يْف 
 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Huruf Arab Nama 
Huruf 

latin 
Nama 

...ا...―ى...  َ―  َ  Fathah dan alif 

atau ya 
Ā 

a dan garis di 

atas 

َ  ―ي.....  Kasrah dan ya Ī 
i dan garis di 

atas 
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َ  ―و.....  Dhammah dan 

wau 
Ū 

u dan garis 

di atas 

Contoh:  

 qāla - ق اؿ  

 ramā - ر م ى

 qīla - قِيْل  

 yaqūlu - يػ ق وْؿ  

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. Ta marbutah hidup 

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, 

kasrah dan dhammah, transliterasinya adalah /t/  

Contoh:   ر كْض ة        rauḍatu 

b. Ta marbutah mati 

Ta marbutah yang mati atau mendapatkan harakat 

sukun, transliterasinya adalah /h/ 

Contoh:       ر كْض ة rauḍah 

c. Kalau pada kata yang  terakhir dengan ta marbutah diikuti 

oleh kata yang menggunakaan kata sandang al serta bacaan 

kedua kata itu terpisah maka ta marbutah itu 

ditransliterasikan dengan ha (h) 

Contoh:  

 raudah al-aṭfāl - ركضة الاطفاؿ

  raudatul  aṭfāl - ركضة الاطفاؿ

  al-Madīnah al-Munawwarah atau - المد ينة المنوره

  al-Madīnatul Munawwarah  

 Thalhah -   طلحة

5. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, 
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dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan 

dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi 

tanda syaddah itu. 

Contoh:  

 rabbanā - ربنّا

 nazzala - نزّؿ

 al-Birr - البّ 

 al-Hajj - الحجّ 

 ama׳׳na - نعّم

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf اؿ namun dalam transliterasi ini kata sandang 

dibedakan atas kata sandang yang diikuti huruf syamsiah dan kata 

sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

a. Kata sandang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 

ditranliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ 

diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang diikuti huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti huruf qamariah 

ditrasliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di 

depan dan sesuai pula dengan bunyinya.  

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 

qamariah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan kata sandang 

Contoh: 

 ar-rajulu - الرّجل

 as-sayyidatu - السّيّدة

 asy-syamsu - الشّمس
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 al-qalamu - القلم

 u׳al-badī - البديع

 al-jalālu - الجلاؿ

7. Hamzah  

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan 

dengan apostrof, namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang 

terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa Alif. 

Contoh:  

-   تأخذكف  ta׳khuzūna 

 ׳an-nau -  النّوء

 un׳syai -  شئ

 inna -   افّ 

 umirtu -  أمرت

 akala -  اكل

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim maupun harf, 

ditulis terpisah, hanya kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab sudah lazimnya dirangkaikan dengan kata lain 

karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam 

transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

 Wa innallāha lahuwa khair arrāziqīn  كافّ الله لهو خير الرازقين

   Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 a ilaihi sabīlā׳Manistatā من استطا ع اليو سبيلا

9. Huruf Kapital 
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Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh:  

  Wa mā Muhammadun illā rasūl كما محمّد الاّ رسوؿ

 āhu bi al-ufuq al-mubīnī׳Wa laqad ra كلقد راه با لافق المبين

Wa laqad ra׳āhu bil ufuqil mubīni 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dengan ilmu tajwid. Karena itu, peresmian pedoman transliterasi 

Arab-Latin (Versi Internasional) ini perlu disertai dengan 

pedoman tajwid. 
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